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ABSTRACT 
This study aims to examine respondent’s perceptions of organizational commitment and 
financial compensation on the production employees’ performance at PT Fumira 
Semarang. This study uses a quantitative approach and uses a sample of 42 employees. 
The data collection method used in this research are questionnaire, interview, and 
literature review. While the analysis technique is multiple linear regression analysis which 
is equipped with classical assumption test, test t, test F, and coefficient of determination 

using SPSS 25 software. The regression equation is Y = 2,955 + 0,222X1 + 0,428X2.. The 

coefficient of determination (R2) is 36,2%. The results of this study indicate that 
organizational commitment (X1) and financial compensation (X2) has a significant effect 
on employee performance (Y). The results show that organizational and financial 
compensation simultaneously influenced employee performance. 
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Pengaruh Komitmen Organisasional dan Kompensasi      Finansial terhadap Kinerja 
Karyawan Bagian Produksi Pada PT Fumira Semarang 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi responden mengenai komitmen 
organisasional dan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada 
PT Fumira Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan sampel sebanyak 42 karyawan. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner, wawancara, dan studi 
pustaka. Sedangkan teknik analisis menggunakan analisis regresi linear berganda yang 
dilengkapi dengan uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi menggunakan 

software SPSS 25. Persamaan regresinya adalah Y = 2,955 + 0,222X1 + 0,428X2. 

Koefisien determinasi (R2) adalah 36,2%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
komitmen organisasional (X1) dan kompensasi finansial (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional dan kompensasi finansial secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: Komitmen Organisasional, Kompensasi Finansial, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang semakin 
modern ini, kehadiran orang-orang yang 
dipercaya memegang peranan yang jauh 
lebih penting daripada yang lain. Sumber 
daya manusia adalah aset terpenting yang 
harus dimiliki   organisasi atau perusahaan, 
dan manajemen yang efektif adalah kunci 
keberhasilan organisasi atau perusahaan. 
Kita tidak dapat hidup sendiri tanpa 
bantuan orang lain, maka diperlukan suatu 
organisasi sebagai wadah yang dapat 
mendorong setiap orang untuk terhubung 
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Robbins (2005:4) 
mengatakan manusia sebagai makhluk 
sosial pada dasarnya mempunyai sifat 
untuk yang berorganisasi, bekerja sama 
dan membutuhkan keberadaan manusia 
lainnya. 

PT Fumira merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang Manufaktur. 
Produk yang dihasilkan berupa Baja 
Lembaran Lapis Seng (BjLS) dan Baja 
Lembaran Lapis Seng (BjLS) Warna. PT 
Fumira memerlukan adanya unsur-unsur 

potensi sumber daya manusia, baik 
manajer maupun karyawan dalam rangka 
tugas dan pengawasan yang merupakan 
faktor penentu dalam pencapaian tujuan 
bisnis. Dengan sumber daya manusia yang 
baik dalam suatu perusahaan, maka 
perusahaan pasti akan berkembang dan 
mampu bersaing dengan perusahaan lain. 
Salah satu cirinya adalah adanya individu 
yang berkinerja baik. 
Agar terciptanya kinerja yang tinggi agar 
tidak terjadi hal serupa, diperlukan adanya 
peningkatan kerja yang optimal dan 
mampu memanfaatkan potensi sumber 
daya manusia yang dimiliki oleh karyawan 
guna menciptakan tercapainya tujuan 
perusahaan, sehingga akan memberikan 
kontribusi positif bagi kemajuan 
perusahaan. 

Berdasarkan dari uraian data di 
atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menguji pengaruh variabel komitmen 
organisasional dan kompensasi finansial 
terhadap kinerja karyawan pada objek 
penelitan PT Fumira

Semarang. Oleh karena itu berdasarkan 
latar belakang tersebut, maka dapat di 
ajukan sebuah penelitian dengan judul 
“Pengaruh Komitmen Organisasional 
dan Kompensasi Finansial terhadap 
Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT 
Fumira Semarang.” 

Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
komitmen organisasional dan kompensasi 
finansial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi pada PT Fumira 
Semarang? 
Dilihat dari permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Menganalisis kondisi komitmen 

organisasional karyawan bagian 
produksi pada PT Fumira Semarang. 

b. Menganalisis persepsi karyawan 

bagian produksi pada PT Fumira 
Semarang terhadap kompensasi 
finansial yang diterima saat ini. 

c. Menganalisis persepsi karyawan 
bagian produksi pada PT Fumira 
Semarang terhadap kinerja karyawan 
yang dicapai saat ini. 

d. Mengukur pengaruh komitmen 
organisasional dan kompensasi 
finansial terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi pada PT Fumira 
Semarang. 

 
Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasional 
merupakan sikap yang menunjukkan 
loyalitas karyawan dan merupakan proses 
berkelanjutan seseorang dalam 
mengekspresikan perhatiaannya untuk 
kesuksesan organisasi. (Luthans, 2006). 
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Kompensasi Finansial 

Kompensasi finansial merupakan 
biaya berupa uang yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan sebagai imbal jasa dari 
karyawan kepada perusahaan. (Nugraheni 
& Debby, 2020). 
 
Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan sistem yang 
digunakan untuk menilai dan mengetahui 
apakah seorang pegawai telah 
melaksanakan pekerjaannya secara 
keseluruhan, atau merupakan perpaduan 
dari hasil kerja (apa yang harus dicapai 
seseorang) dan kompetensi (bagaimana 
seseorang mencapainya). (Sedarmayanti, 
2011:260). 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan bagian produksi pada PT Fumira 
Semarang yang berjumlah 42 orang. 

Peneliti mengambil sampling jenuh atau 
sensus karena semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Pengumpulan 
data dengan kuesioner, wawancara, dan 
studi pustaka. Variabel independen pada 
penelitian ini yaitu variabel komitmen 
organisasional dan kompensasi finansial. 
Variabel dependen pada penelitian ini 
yaitu kinerja karyawan. Analisis data yang 
digunakan adalah uji regresi linier 
berganda (uji validitas dan uji reliabilitas) 
dengan program SPSS 25. Sedangkan 
pengujian hipotesis menggunakan uji t dan 
uji F. Analisis digunakan untuk mengetahui 
tingkat pengaruh antara variabel 
komitmen organisasional dan kompesasi 
finansial terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi pada PT Fumira Semarang. 

Pada Tabel 1, merupakan hasil uji 
validitas variabel komitmen 
organisasional, kompensasi  finansial dan 
kinerja karyawan. 

 
 
 

 
 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat 
bahwa setiap item pertanyaan variabel 
komitmen organisasional memiliki r 
hitung > r tabel dan nilai sig < 0,05 (5%) 

sehingga semua item dari variabel 
komitmen organisasional dinyatakan 
valid. 
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Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat 

bahwa setiap item pertanyaan variabel 
kompensasi finansial memiliki r hitung > 
r tabel dan nilai sig < 0,05 (5%) sehingga 

semua item dari variabel kompensasi 
finansial dinyatakan valid. Artinya semua 
indikator dapat mengkonstruksi variabel 
kompensasi finansial. 
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Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa setiap item pertanyaan variabel 
kinerja karyawan memiliki r hitung > r 
tabel dan nilai sig < 0,05 (5%) sehingga 
semua item dari variabel kinerja karyawan 
dinyatakan valid. Artinya semua indikator 
dapat mengkonstruksi variabel kinerja 
karyawan. 

Uji reliabilitas merupakan bagian 
dari uji asumsi klasik atau lanjutan dari uji 
validitas. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Cronbach Alpha 
dimana suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliable jika alpha > 0,60. Hasil 
uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4 
berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach 
Alpha 

Batas 
Alpha 

Keteranga
n 

1 Komitmen 
Organisasional 

0,613 0,60 Reliabel 

2 Kompensasi 
Finansial 

0,618 0,60 Reliabel 

3 Kinerja Karyawan 0,787 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022. 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach Alpha untuk setiap 
variabel penelitian nilainya > 0,60 sehingga 
dapat di simpulkan bahwa variabel dalam 
penelitian ini di nyatakan reliabel/dapat 
diterima. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menghindari adanya salah 
interpretasi dari data yang diperoleh 
dalam proses penelitian, maka ada 
beberapa tahapan yang harus dilalui 
seperti uji kelayakan angket yang 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas 
dengan menggunakan program SPSS 25. Uji 
validitas dilakukan untuk mengukur sah 
atau tidaknya suatu kuesioner dengan 
perhitungan koefisien korelasi Pearson 
Product Moment. Pengukuran validitas 
dilakukan kepada 30 responden dengan 
menghitung koerfisien korelasi, 
selanjutnya nilai korelasi atau r hitung 
dibandingkan dengan nilai r tabel pada df = 
(N-2). Hasil pengujian validitas indikator 
dari semua variabel bebas maupun 
variabel terikat memiliki nilai koefisien 
korelasi lebih besar dari rtabel = 0,3061 

dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dinyatakan semua variabel valid. 

Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui keandalan atau konsistensi 
instrumen (kuesioner) yang digunakan. 
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 
menghitung koefisien Alpha Cronbach (α). 
Variabel-variabel dalam penelitian ini 
memiliki nilai Alpha Cronbach lebih besar 
dari 0.6 (Komitmen Organisasional sebesar 
0,613; Kompensasi Finansial sebesar 
0,618; dan Kinerja Karyawan sebesar 
0,787). Oleh karena itu, seluruh variabel 
penelitian dinyatakan reliabel. 

Uji normalitas digunakan untuk 
menguji apakah model regresi memiliki 
nilai residual secara normal atau tidak. Uji 
normalitas yang baik adalah yang memiliki 
nilai residual secara normal. Dalam 
penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
dengan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji 
normalitas di atas diketahui nilai 
signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai berdistribusi 
normal. Uji multikolonieritas dilakukan 
untuk mengetahui apakah di dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Untuk mengetahui ada 
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tidaknya multikolonieritas dapat dilihat 
dari nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance > 
0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Pada 
penelitian ini setiap variabel bebas 
mempunyai nilai tolerance > 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF < 10. Jadi, setiap 
variabel bebas dalam penelitian ini tidak 
terdapat multikolonieritas. Uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Uji heteroskedastisitas dengan 
metode glejser dapat dilihat dari nilai 
signifikannya, jika nilai signifikansi > 0,05 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini variabel independent 
mempunyai nilai probalitas signifikansi > 
0,05 yang artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi 
ini. 

 
Tabel 5. Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 

Komitmen 
Organisasion
al Kompensasi 
Finansial 

2,316 
 

4,693 

2,02439 
 

2,02439 

0,023 
 

0,000 

Signifikans
i 
Signifikans
i 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022. 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa nilai Thitung (4,693) > Ttabel 

(2,02439) dan sig (0,000) < 0,025 sehingga 

H0 ditolak dan Hα diterima yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompensasi finansial terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi pada PT Fumira 
Semarang. 

 
Tabel 6 Hasil Uji F 

fhitung ftabel Sig. Keterangan 

23,635 2,845 0,000 Signifikansi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022. 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 
bahwa nilai Fhitung (23,635) > Ftabel 

(2,845) dan sig (0,000) < 0,05 sehingga H0 
ditolak dan Hα diterima yang artinya 
komitmen organsisasional dan kompensasi 
finansial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan bagian produksi pada PT 
Fumira Semarang. 

Nilai koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat (Y) yaitu variabel 
Kinerja Karyawan. Hasil dari perhitungan 

SPSS diperoleh nilai R2 = 0,362 yang berarti 
bahwa sebesar 36,2% Kinerja Karyawan 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
Komitmen Organisasional dan Kompensasi 
Finansial, sedangkan sisanya 63,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model yang diteliti. 
 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan serta pembahasan pada bab 
sebelumnya, hasil analisis deskriptif 
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persepsi responden tentang komitmen 
organisasional menyatakan bahwa mereka 
memiliki komitmen organisasional yang 
tinggi dilihat dari nilai indeks rata-rata 
sebesar 35,9, maka kondisi ini 
menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional yang dimiliki karyawan 
sudah baik. Hasil analisis deskriptif 
persepsi responden tentang kompensasi 
finansial menyatakan bahwa perusahaan 
telah memberikan kompensasi finansial 
yang telah sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh karyawan, hal ini dapat 
dilihat dari nilai indeks rata-rata sebesar 
35,4. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kompensasi finansial yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan sudah baik. 

Hasil analisis deskriptif persepsi 
responden tentang kinerja karyawan 
menyatakan bahwa karyawan memiliki 
kinerja yang baik, hal ini dapat dilihat dari 
nilai indeks rata-rata sebesar 35,7, maka 
kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan diberikan untuk perusahaan 
sudah baik. 

Berdasarkan hasil analisis data uji F 
menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional dan kompensasi finansial 
berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai fhitung (23,635) > ftabel 
(2,845) dan sig (0,000) < 0,05. Sehingga 
dapat dibuktikan bahwa komitmen 
organisasional dan kompensasi finansial 

 
berpengaruh sebesar 36,2% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel 
komitmen organisasional berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja 
karyawan yang dapat dilihat dari besaran 
koefisien regresi sebesar 0,222 dan thitung 
(2,316) > ttabel (2,02439) serta sig (0,023) 
< 0,05. Variabel kompensasi finansial 
berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan yang dapat 
dilihat dari besaran koefisien regresi 
sebesar 0,428dan thitung (4,693) > ttabel 
(2,02439) serta sig (0,000) < 0,05. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linear berganda diperoleh 
persamaan regresi Y = 2,955 + 0,222KO + 
0,428KF. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa variabel kompensasi finansial 
sebesar 0,428 memiliki pengaruh yang 
lebih besar terhadap variabel komitmen 
organisasional sebesar 0,222. 

Adapun saran-saran yang 
dikemukakan adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel 
kompensasi finansial memberikan 
pengaruh paling besar terhadap kinerja 
karyawan sehingga perusahaan perlu 
untuk terus meningkatkan aspek 

kompensasi finansial dan harus 
memberikannya sesuai dengan jabatan 
karyawan. Hal tersebut bertujuan agar 
kinerja karyawan dapat meningkat dengan 
pemberian kompensasi finansial dari 
perusahaan dan karyawan menjadi lebih 
bersemangat dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
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